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ABSTRAK 

CANGKANG TELUR SEBAGAI ADSORBEN ZAT WARNA  

LARUTAN METHYL ORANGE  

Oleh : 

Muhammad Dzaky Muzhaffar (122017028) 

 
Program Studi Teknik Kimia Universitas Muhammadiyah Palembang 

Kampus UMP, JL. Jendral A. Yani 13 Ulu Palembang 

Email : mdzakymuzhaffar@gmail.com  

 

Cangkang telur merupakan bagian terluar dari telur yang berfungsi 

memberikan perlindungan bagi komponen-komponen isi telur dari kerusakan 

secara fisik, kimia maupun mikrobiologis. Setiap cangkang telur memiliki 10.000-

20.000 pori-pori sehingga diperkirakan dapat menyerap suatu solute dan dapat 

digunakan sebagai adsorben. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kualitas 

dari adsorben yang diaktivasi secara fisika dan fisika kimia dengan parameter 

kadar abu, kadar air, daya serap iodin dan daya serap terhadap metil blue dengan 

standar SNI 1995, serta mengetahui pengaruh massa adsorben yang diaktivasi 

secara fisika serta fisika kimia dan waktu kontak terhadap efektifitas dari adsorben 

cangkang telur ayam terhadap larutan metil orange. Metode penelitian ini terdiri 

dari 3 tahap yaitu persiapan adsorben, aktivasi adsorben, dan proses adsorpsi. 

Proses adsorpsi dilakukan dengan variasi massa adsorben 5, 8, 11, 14, dan 17 

gram serta variasi waktu kontak 15, 30, 45, 60, dan 75 menit dengan 2 jenis 

aktivasi, yaitu aktivasi fisika dan fisika kimia. Hasil penelitian menunjukkan 

persentase adsorpsi tertinggi pada massa adsorben 17 gram aktivasi fisika kimia, 

waktu kontak 60 menit dengan persentase adsorpsi sebesar 24,11%. 

 

Kata Kunci : adsorpsi, cangkang telur, metil orange, aktivasi fisika, aktivasi  

fisika kimia, massa adsorben, waktu kontak 
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ABSTRACT 

EGG SHELL AS DYE ADSORBENT IN  

METHYL ORANGE SOLUTION 

By : 

Muhammad Dzaky Muzhaffar (122017041) 

 
Program Studi Teknik Kimia Universitas Muhammadiyah Palembang 

Kampus UMP, JL. Jendral A. Yani 13 Ulu Palembang 

Email : mdzakymuzhaffar@gmail.com  

 

The egg shell is outer part from an egg which function is to protect the 

inside components of an egg from physical damage, chemical damage and 

microbiological damage. Every egg shell have 10.000 – 20.000 pores that can 

adsorb a solute and can use to be an adsorbent. The purpose of this research are 

to find quality of the adsorbent that can be activated by physic activation and 

chemical-physic activation with water contents parameter, ash content parameter, 

and adsorption capacity of methyl blue and iodine with the standard of SNI 1995. 

Then to know the effect of adsorbent mass and contact time to percentage of 

adsorption to methyl orange solution. Research method contains 3 stage, there 

are stage 1 preparation of the adsorbent, stage 2 adsorbent activation, stage 3 

adsorption process. Do the adsorption process with variations of adsorbent mass 

5, 8, 11, 14, and 17 grams and the contact time variations 15, 30, 45, 60, 90 

minutes with 2 type of activations there are physic activation and chemical-physic 

activation. The research result show the highest percentage adsorption on mass 

adsorbent 17 grams with chemical-physic activation and the contact time 60 

minutes with the percentage of  adsorption is 24,11 %.  

 

Key Words : adsorption, egg shell, methyl orange, physic activation, chemical- 

 physic activation, adsorbent mass, contact time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Limbah  cangkang  telur  selama  ini  hanya dianggap sebagai sampah, dan  

belum  banyak  diolah  secara  maksimal, cangkang telur hanya dimanfaatkan 

sebagai  pakan unggas, pupuk organik, dan baru beberapa industi kecil yang 

memanfaatkan limbah cangkang telur sebagai bahan baku kerajinan tangan.  

Potensi limbah cangkang telur di Indonesia cukup besar. Produksi telur 

ayam ras petelur dan buras di Indonesia pada tahun 2019 sebesar 4.753.382,23ton 

per tahunnya (Badan Pusat Statistik, 2021). Sekitar 10% dari telur merupakan 

cangkangnya, sehingga dihasilkan sekitar 475.338,223 ton cangkang telur per 

tahunnya. Cangkang telur mengandung sekitar 98% CaCO3 (calcium carbonat) 

dan memiliki 10.000 - 20.000 pori-pori sehingga diperkirakan dapat menyerap 

suatu solute dan dapat digunakan sebagai adsorben (Ahmed &Ahsan, 2008). 

Menurut (Purwaningsih dkk, 2021) Cangkang telur ayam merupakan salah 

satu limbah padat dari rumah tangga, restoran dan indutri yang dihasilkan dalam 

jumlah besar namun belum dimanfaatkan secara maksimal. Zat kalsium karbonat 

(CaCO3) merupakan kandungan terbesar yang ada didalam cangkang telur, 

dimana kalsium karbonat merupakan adsorben polar karena merupakan komponen 

yang polar dan CaO memiliki struktur heksagonal yang terdapat kisi-kisi di 

dalamnya yang terselingi oleh H+, Na dan lain-lain. Cangkang telur ayam 

mengandung sekitar 98% CaCO3 (calcium carbonat) dan memiliki 10.000 hingga 

20.000 pori-pori sehingga diprakirakan dapat menyerap dan dapat digunakan 

sebagai biosorben. 

Pemanfaatan cangkang telur sebagai adsorben telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Asip (2008), 

cangkang telur ayam memiliki efisiensi sebesar 99,82% dalam mengadsorpsi 

logam Fe, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Prasidha (2012) 

menunjukkan bahwa cangkang telur dapat menurunkan kandungan Pb pada 

limbah cair industri electroplating hingga 98,90%. Serta pada penelitian yang 

dilakukan oleh Nurlaili, dkk (2017) menunjukkan bahwa cangkang telur ayam 
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dapat mengadsorpsi zat warna larutan metil orange dengan persentase sebesar 

20,6% pada konsentrasi 20 ppm. 

Pada limbah cair industri tekstil, banyak terdapat kandungan bahan kimia 

berbahaya apabila tidak diolah dengan cara yang benar, salah satu nya adalah zat 

pewarna yang digunakan dalam proses pewarnaan kain. Salah satu zat warna yang 

berbahaya apabila tidak diolah secara benar adalah metil orange. Methyl Orange 

(MO) atau metil jingga adalah senyawa organik dengan rumus C14H14N3NaO3S 

dan biasanya dipakai sebagai indikator dalam titrasi asam basa. Metil orange 

merupakan pewarna yang digunakan untuk memberikan warna pada zat, terutama 

kain. Metil orange berbahaya untuk kesehatan karena bersifat toksik dan 

mutagenik. Metil orange merupakan zat pewarna jenis sintetis azo yang banyak 

terdapat pada limbah cair industri tekstil, yang merupakan jenis pewarna sintetis 

aromatik. Dilihat dari potensi bahaya yang ditimbulkan oleh zat warna methyl 

orange terhadap manusia dan lingkungan diperlukan upaya biodegradasi 

(Mauliddawati,2014).    

Pada penelitian ini dilakukan proses aktivasi adsorben yang berbeda, yaitu 

aktivasi fisika dan aktivasi fisika kimia. Proses aktivasi yang dilakukan pada 

penelitian ini berbeda dari penelitian tentang adsorben cangkang telur lain 

dikarenakan pada penelitian lain, adsorben yang diaktivasi hanya menggunakan 

aktivasi fisika atau aktivasi fisika kimia saja, maupun aktivasi asam atau aktivasi 

basa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan adsorben cangkang 

telur ayam yang telah diaktivasi secara fisika dan fisika kimia terhadap penurunan 

konsentrasi zat warna metil orange dengan variasi massa dan waktu kontak. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian : 

1. Bagaimana kualitas dari adsorben yang diaktivasi secara fisika dan kimia  

dengan parameter kadar abu, kadar air, daya serap iodin dan daya serap 

terhadap metil blue dengan standar SNI 1995 ?  

2. Bagaimana pengaruh massa adsorben yang diaktivasi secara fisika serta 

fisika kimia dan waktu kontak terhadap efektifitas dan kapasitas dari 

adsorben cangkang telur ayam terhadap larutan metil orange ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka tujuan penelitian : 

1. Mendapatkan kualitas dari adsorben yang diaktivasi secara fisika dan 

fisika kimia dengan parameter kadar abu, kadar air, daya serap iodin dan 

daya serap terhadap metil blue dengan standar SNI 1995. 

2. Mengetahui pengaruh massa adsorben yang diaktivasi secara fisika serta 

fisika kimia dan waktu kontak terhadap efektifitas dari adsorben cangkang 

telur ayam terhadap larutan metil orange. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian dilakukan sebagai salah satu cara mengimplementasikan ilmu yang 

didapat dari bidang ilmu yang dipelajari di kampus sehingga dapat menambah 

wawasan mahasiswa serta berguna sebagai salah satu cara mengolah limbah 

rumah tangga yang dapat digunakan untuk mengurangi pencemaran yang 

ditimbulkan oleh limbah industri.  
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